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PADRÃO DE RESPOSTA DEFINITIVO DA QUESTÃO 1 
 

Politik perbedaan teori sejarah sastra Indonesia 

  Untuk waktu yang lama, cerita yang sama diceritakan tentang asal usul sastra Indonesia: "sastra Indonesia 

modern lahir sekitar tahun 1920." Zaman modern dipahami sebagai momen ketika "orang Indonesia mulai mengekspresikan 

perasaan dan gagasan yang secara fundamental berbeda dari yang dominan dalam masyarakat adat tradisional." Mengikuti 

formulasi ini, orientalis Belanda Andries Teeuw mencantumkan sejumlah seniman yang terkait dengan penerbit Balai Pustaka, 

yang didirikan pada tahun 1917, dan menobatkan mereka sebagai perwakilan dari disposisi kreatif baru yang menancapkan sastra 

Indonesia, katakanlah, dalam sastra universal. 

  Ciri khas para penulis baru ini adalah dorongan untuk merumuskan identitas nasional untuk apa yang saat itu 

disebut Hindia Belanda – sebuah entitas yang terdiri dari ratusan pulau yang telah berfungsi sejak abad ke-17 sebagai koloni 

eksploitasi, yang dikelola langsung di bawah rezim apartheid, bukan oleh mahkota Belanda, tetapi oleh sebuah perusahaan, yaitu 

[Perserikatan] Perusahaan Hindia Timur. 

  Kumpulan keunikan ini menyebabkan proses nasionalisasi yang unik. Konsep bangsa Indonesia tidak berasal 

dari persatuan etnis – 300 kelompok etnis hidup berdampingan di dalam wilayah negara – maupun dari persatuan bahasa – bahasa 

resmi, Bahasa Indonesia, adalah salah satu dari 742 bahasa daerah yang diakui, dan membutuhkan kampanye penyebaran yang 

luas untuk menjadi lingua franca. Mengingat kompleksitas ini, Teeuw berpendapat bahwa kebangkitan nasional di Indonesia 

harus terjadi bergantung pada inisiatif penduduk asli yang dididik di Eropa, yang mahir dalam bahasa dan nilai-nilai penjajah. 

Munculnya Budi Utomo, "organisasi Indonesia pertama dalam istilah Barat," diperlukan untuk mencapai pemutusan radikal 

dengan masa lalu. Budi Utomo memiliki judul dalam bahasa Jawa yang sulit diterjemahkan (dapat diterjemahkan sebagai sesuatu 

seperti "komitmen mulia") dan muncul sebagai kongres mahasiswa, jurnalis, dan pendidik pada Mei 1908 di mana mereka 

membahas cara-cara mengintegrasikan penduduk lokal yang terdidik ke dalam dinamika administrasi Hindia Belanda. Tujuan 

awalnya bukanlah secara eksplisit bersifat politis, meskipun politik menjadi perkembangan yang tak terhindarkan dari mobilisasi 

penduduk asli yang belum pernah terjadi sebelumnya, yang untuk pertama kalinya menyatakan tekad mereka untuk mengambil 

kendali atas nasib mereka sendiri. 

 
Silva, F. V. da. A quantas mãos se escreve a história da literatura? A política das divergências teóricas na Indonésia. Afro-Ásia, (62), 270-298, 2020. 
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PADRÃO DE RESPOSTA DEFINITIVO DA QUESTÃO 2 
 

O fluxo reverso da cultura 
 

 Precisamos de uma narrativa histórica porque só assim podemos entender como agir de maneira crítica e informada. 

Essa é a função da história como instrumento de análise. Aprendemos sobre o Majapahit não para admirar a glória do reino, mas 

para compreender a dinâmica de poder que permitiu que ele surgisse como um grande império marítimo, e por que ele colapsou, 

gerando um enorme fluxo reverso na história. 

 Aprendemos sobre os navios Mandar não apenas para admirar sua habilidade de navegação, mas para entender como 

eles sobreviveram dentro das comunidades marítimas que, ao mesmo tempo, se distanciavam do mar. Estudamos os povos Bajau 

e Suku Laut não porque sua cultura seja exótica ou única, mas porque a visão de mundo deles oferece fundamentos para imaginar 

uma nação marítima no futuro. 

 Hoje existem muitos estudos sobre diversos elementos da história marítima. Alguns analisam o modo de vida das 

populações costeiras, outros investigam as redes de comércio marítimo que mudavam constantemente, outros ainda estudam 

variações em embarcações e tecnologias náuticas, ou o comércio de especiarias que moldou antigas rotas mercantis. O problema 

é que quase todos esses estudos estão isolados em monografias e há pouca síntese que ofereça conclusões mais amplas sobre a 

evolução do mundo marítimo do Nusantara. 

 Uma das exceções é a obra de Adrian Lapian, Pelayaran dan Perniagaan Nusantara Abad ke-16 dan 17. O professor 

Lapian é um pioneiro no estudo da história marítima da Indonésia e uma das poucas pessoas que dedicou toda sua carreira a esse 

tema específico. Tive a sorte de ser seu estudante. 

 

(do discurso sobre "O fluxo reverso da cultura" por Hilmar Farid no Conselho de Artes de Jacarta, 2014) 
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